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INTISARI 

Wardhani, K.D.I, 2021, UJI AKTIVITAS FRAKSI n-HEKSANA, ETIL 

ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL BUNGA CHAMOMILE 

(Matricaria chamomilla L.) TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. 

Bunga chamomile (Matricaria chamomilla L.) merupakan tanaman yang 

dapat tumbuh ditempat sejuk. Kandungan kimia yang tedapat dalam bunga 

chamomile adalah flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengenali aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi 

n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air bunga chamomile terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, mengetahui fraksi teraktif dan konsentrasi 

Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang terbaik dari 

fraksi teraktif ekstrak etanol 70% bunga chamomile. 

 Serbuk bunga chamomile dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 70% 

kemudian difraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat dan air. Hasil dari 

ekstraksi dan fraksinasi bunga chamomile diuji aktivitas antibakteri dengan metode 

difusi melalui kertas cakram dan metode dilusi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. Konsentrasi yang digunakan pada metode difusi 

menggunakan konsentrasi 75%, 50%, dan 25% kemudian dilakukan uji lanjut pada 

metode dilusi. Metode dilusi digunakan untuk menentukan nilai KHM dan KBM 

yang dapat dihasilkan oleh fraksi teraktif bunga chamomile, konsentrasi yang 

digunakan dalam melakukan metode dilusi adalah 75%; 37,5%; 18,75%; 9,375%; 

4,687%; 2,343%; 1,171%; 0,585%. Data hasil uji difusi yang diperoleh dilakukan 

analisis data menggunakan ANOVA. 

Hasil riset membuktikan jika ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan 

air mempunyai aktivitas bakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Fraksi teraktif adalah fraksi etil asetat dengan nilai KBM 9,375 %. 

 

Kata kunci: antibakteri, bunga chamomile (Matricaria chamomilla L.), fraksinasi, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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ABSTRACT 

Wardhani, K.D.I, 2021, ACTIVITY TEST OF n-HEXANE, ETHYL 

ACETATE AND WATER FRACTION FROM CHAMOMILE FLOWER 

(Matricaria chamomilla L.) ETHANOL EXTRACT AGAINST Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Chamomile flower (Matricaria chamomilla L.) is a plant that can grow in 

cool places. The chemical content contained in chamomile flowers are Antibacterial 

activities of flavonoids, tanins, and saponins. This study was conducted to 

determine the antibacterial ethanol extract activity, n-hexane fraction activity, ethyl 

acetate fraction activity, and chamomile water fraction against Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, find out the best active fraction and Minimum Bactericidal 

Content (MBC) and Inhibition Zone Concentration (MIC) from the most active 

fraction of 70% ethanol extract of chamomile flowers. 

 Chamomile flowers powder was macerated with 70% ethanol solvent and 

then fractionated using n-hexane, ethyl acetate and water as solvent.  The result of 

extractionation by chamomile flowers were tested for antibacterial activity using 

the diffusion method with disc paper and the dilution method against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. The concentration were usesed in the 

diffusion method need concentrations of 75%, 50%, and 25% then continu tested 

thrugh the dilution method. The dilution method The MIC and MBC were 

determined using these methods. values that can be produced by the most active 

fraction of chamomile flowers, the concentration were used in the dilution method 

are 75%; 37,5%; 18,75%; 9,375%; 4,687%; 2,343%; 1,171%; 0,585%. Results of 

the data difution test obtained were analyzed by ANOVA. 

 The result showed that the ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate and 

chamomile water had bacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 

25923. The ethyl acetate fraction was the most active. with the MBC is 9,375%. 

 

Keyword: antibacterial, chamomile flowers (Matricaria chamomilla L), fraction, 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang dapat menginfeksi 

kulit, selaput serta sering dijumpai di hidung, mulut, kulit, mata, jari, usus, dan hati. 

Seseorang terinfeksi Staphylococcus aureus akan terkena dampak seperti impetigo, 

folikulitis, ruam kulit, infeksi nosokomial dan infeksi pada folikel rambut (Radji, 

2011). Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang 

memiliki ciri-ciri bergerombol, tidak memiliki spora, tidak bergerak dan 

berdiameter antara 0,8-1,0 mikron. (Syahrurachman, 2010). Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri yang dapat hidup pada kondisi aerob pada suhu 37°C, dan dapat 

membentuk melamin dengan baik pada suhu 20°C hingga 35°C (Jawetz et al., 

2007). 

Staphylococcus aureus ialah salah satu bakteri gram positif yang sering 

menginfeksi manusia dan dapat menginfeksi beberapa tingkat keparahan, 

manifestasi klinik yang sering terjadi adalah bisul dan impetigo pada anak-anak. 

Staphylococcus aureus dapat juga menyebabkan pneumonia dan menginfeksi luka 

pasca bedah (Yuwono, 2012). Infeksi nosokominal yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus merupakan masalah diseluruh negara dan penyakit ini terus 

meningkat. Berkisar 1% infeksi nosokomial terjadi di negara Eropa dan Amerika, 

sedangkan pada negara Asia, Amerika Latin, dan Afrika Sub-Sahara terjadi hingga 

40% kasus. Menurut penelitian yang sudah dilakukan pada tahun 1995-2010 negara 

dengan berpenghasilan tinggi lebih rendah terkena infeksi daripada negara dengan 

berpengasilan rendah dan menengah. Prevalensi infeksi nosokominal negara 

dengan berpenghasilan tinggi berkisar 3,5-12% sedangkan negara berpenghasilan 

rendah dan menengah berkisar 5,7-19,1%, termasuk di Indonesia sekitar 7,1% 

(Wikansari, 2012). Pengobatan yang diberikan kepada pasien yang terinfeksi oleh 

bakteri Staphylococcus aureus menggunakan antibiotik. Antibiotik yang digunakan 
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dalam terapi infeksi Staphylococcus aureus adalah ciprofloxacin (Jawetz et al., 

2005). 

Obat herbal tradisional dikenal masyarakat Indonesia akan manfaat yang 

ditimbulkan setelah menggunakannya. Hal itu menyebabkan masyakat untuk “Back 

to Nature” sehingga meningkatnya konsumen obat tradisional dan Industri herbal 

lebih meningkatkan produksi obat tradisional. Salah satu obat herbal adalah bunga 

chamomile yang memiliki aktivitas terhadap Staphylococcus aureus (Mckay, 

2006). Bunga chamomile atau yang biasa dikenal sebagai bunga kamomil yang 

menyerupai bunga ester pada family Asteraceae, bunga chamomile memiliki 2 jenis 

yatu chamomile Romawi (Chamaemelum nobile L.) dan chamomile German 

(Matricaria chamomilla L.).  Bunga chamomile merupakan tanaman tertua yang 

sudah digunakan dan direkomendasikan di dunia (Srivastava et al., 2011). Di 

negara Eropa, Amerika Serikat dan Mexico bunga chamomile digunakan untuk 

mengobati deman, insomnia dan, meredakan nyeri saad haid. Selain itu bunga 

chamomile dapat menyembuhkan kram perut, gangguan pencernaan, dan sakit 

kepala. Pada minyak chamomile dapat digunakan anak-anak untuk meredakan 

bentol pada kulit akibat gigitan serangga, ruam popok, dan kulit yang memerah 

(Zadeh et al., 2014).  

Ekstrak bunga chamomile memiliki senyawa aktif seperti terpenoid, 

flavonoid, kumarin, tanin, saponin, polifenol, dan flavon yang dapat digunakan 

sebagai antifungi dan antibakteri (Sharafzadeh, 2011). Menurut Gunawan (2004) 

menyatakan bahwa senyawa yang memiliki kekuatan sebagai antibiotik adalah 

tanin dan flavonoid, namun flavonoid memiliki kekuatan sebagai antibakteri yang 

lebih besar daripada senyawa lainnya. Flavonoid merupakan kandungan tanaman 

yang sering digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Pada penelitian 

Alkuraishy (2015) mengatakan bahwa ekstrak alkohol bunga chamomile 

mempunyai aktivitas menghambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 23mm 

pada konsentrasi 30mg/ml. 

Senyawa yang terkandung pada bunga chamomile jenis German (Matricaria 

chamomilla L.) memiliki sifat antimikrobial, fungisidal, dan bakteriostatik. 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
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merupakan konsentrasi minimal yang diperlukan dalam membatasi bakteri atau 

mematikan bakteri. Aktivitas antimikroba akan meningkat dari bakteriostastik 

menjadi bakterisidal apabila kadar antimikroba melebihi KHM (Suharti et al., 

2008). 

Bersumber penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melangsungkan 

penelitian penggunaan ekstrak etanol bunga chamomile terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus yang merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi 

nosokomial. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersadarkan latar belakang, maka masalah dapat dirumuskan 

sebagaiberikut: 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak 

alkohol bunga chamomile (Matricaria chamomilla L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

Kedua, manakah fraksi teraktif yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air 

dari ekstrak etanol bunga chamomile (Matricaria chamomilla L.) ? 

Ketiga, berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) hasil fraksi teraktif dari ekstrak etanol bunga chamomile 

(Matricaria chamomile L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, dapat memberikan informasi aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol bunga chamomile (Matricaria 

chamomilla L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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Kedua, dapat memberikan informasi fraksi teraktif yang memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dari fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol bunga chamomile (Matricaria 

chamomilla L.). 

Ketiga, dapat memberikan informasi Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) hasil fraksi teraktif ekstrak 

bunga chamomile (Matricaria chamomile L.) terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti diharapkan memberikan 

manfaat, informasi, serta memberikan informasi tambahan kepada masyarakat 

terutama untuk peneliti di bidang farmasi mengenai bunga chamomile (Matricaria 

chamomile L.) sebagai antibakteri yang dapat digunakan untuk meminimalkan efek 

samping dari suatu obat antibakteri kimia yang digunakan masyarakat.


